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SURAT PERTANYAAN 

 

KESEDIAAN BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

 

Setelah mendengarkan penjelasan tentang penelitian yang akan dilakukan 

oleh saudari Elis Prawati, Mahasiswi Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar yang berjudul “Gambaran Pemberian 

ASI dan Pengenalan Makanan Lain pada Bayi di Kec. Sigi Biromaru Kab. Sigi 

Sulawesi Tengah. 

 

Oleh karena itu, saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, saya 

bersedia memberikan informasi yang benar terhadap pertanyaan yang dibutuhkan 

untuk kepentingan penelitian. 

 

Demikian surat pertanyaan ini saya buat, untuk dapat dipergunakan sebagai 

mestinya  

 

 

 

                                                                                                  Makassar,………2013 

                                                                                                     Responden  

   



KUESIONER PENELITIAN 

 
GAMBARAN PEMBERIAN ASI DAN PENGENALAN MAKANAN 

LAIN PADA BAYI DI KEC. SIGI BIROMARU 

KAB. SIGI SULAWESI TENGAH 

 
No responden : 

Desa : 

I. DATA RESPONDEN 

Inisial ibu  : 

Umur   : 

Suku   : 

Agama   : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

Pendapatan keluarga : 

 

 

II. DATA BAYI 

Inisial bayi  : 

Jenis kelamin anak : Laki-laki/Perempuan 

Tanggal lahir  : 

Anak ke berapa : 

Tempat persalinan : 

Penolong persalinan : 

Jenis persalinan : 

 

  

III. PEMBERIAN ASI 

1. Apakah saat ini anak ibu masih diberikan ASI ? 

a. Ya : ( Jika ya : lanjut no 2) 

b. Tidak : ( Jika tidak : lanjut no 5) 

 

2. Apakah anak ibu diberikan ASI saja ? 

a. Ya : ( Jika ya : lanjut no 3) 

b. Tidak : ( Jika tidak : lanjut no 4)  

 

 

 

 

 



3. Sejak usia berapa anak ibu diberikan ASI ? 

 

 

 

 

 

 

4. Selain ASI apakah anak ibu diberikan makanan lain ? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

5. Apakah sebelumnya anak ibu pernah mendapatkan ASI ? 

a. Ya : Jika Ya : Lanjut No 7 

b. Tidak : Jika Tidak : Lanjut No 6 

 

6. Makanan apa yang ibu berikan ke anak ibu saat ini ? 

a. Susu formula 

b. Susu formula + makanan lain 

c. Air tajin 

 

7. Jika sebelumnya pernah mendapatkan ASI sejak usia berapa dan sampai 

usia berapa kah anak ibu mendapatkan ASI ? 

Sejak     : 

Sampai  : 

 

 

IV. PENGENALAN MAKANAN SELAIN ASI 

 

1. Apakah anak ibu sudah diperkenalkan makanan selai ASI ? 

a. Ya : (Jika ya : lanjut no 2) 

b. Tidak  

 

2. Ketika pertama kali anak ibu diberikan makan, jenis makanan apa yang 

diberikan ke anak ibu ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Sejak usia berapakah anak ibu mulai diperkenalkan makanan selain ASI ? 

 

 

 

 

4. Ketika pertama kali anak ibu diperkenalkan makanan selain ASI, siapa 

yang menganjurkan/mengenalkan ? 

 

 

 

 

5. Apa alasannya sehingga anak ibu diperkenalkan makanan selain ASI? 

 

 

 

 

6. Apakah anak ibu pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

pemberian ASI dan pengenalan makanan selain ASI 

a. Ya : ( Jika ya : lanjut No 7 ) 

b. Tidak  

 

7. Jika ya dimana dan siapa yang memberikan ? 

  Dimana   : 

Siapa      : 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



PEMBERIAN ASI 

Frequency Table 

 

UMURIBU 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13-17 tahun 5 4.6 4.6 4.6 

18-20 tahun 18 16.7 16.7 21.3 

21-40 tahun 85 78.7 78.7 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

SUKU.IBU 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kaili 62 57.4 57.4 57.4 

Bugis 28 25.9 25.9 83.3 

Toraja 3 2.8 2.8 86.1 

Jawa 12 11.1 11.1 97.2 

Buton 1 .9 .9 98.1 

Poso 1 .9 .9 99.1 

Bali 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



AGAMA 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ISLAM 97 89.8 89.8 89.8 

KRISTEN 10 9.3 9.3 99.1 

HINDU 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

PENDI.IBU 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 33 30.6 30.6 30.6 

SMP 32 29.6 29.6 60.2 

SMA 18 16.7 16.7 76.9 

D2 4 3.7 3.7 80.6 

D3 6 5.6 5.6 86.1 

S1 14 13.0 13.0 99.1 

S2 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEKERJ.IBU 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 82 75.9 75.9 75.9 

Pedagang 1 .9 .9 76.9 

Honor 6 5.6 5.6 82.4 

PNS 11 10.2 10.2 92.6 

Bidan 3 2.8 2.8 95.4 

Perawat 3 2.8 2.8 98.1 

Swasta 2 1.9 1.9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

PENDAPTANKELUARGA 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rp. 1.000.000,- s/d 

1.500.000,- / bulan 
56 51.9 51.9 51.9 

Rp. 1.500.000,- s/d 

2.500.000,- / bulan 
48 44.4 44.4 96.3 

Rp. 2.500.000,- s/d 

3.500.000,- / bulan 
4 3.7 3.7 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



UMURBAYI 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-6 Bulan 51 47.2 47.2 47.2 

7-11 Bulan 57 52.8 52.8 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

ANAK.KE 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ANAK KE 1 38 35.2 35.2 35.2 

ANAK KE 2 45 41.7 41.7 76.9 

ANAK KE 3 20 18.5 18.5 95.4 

ANAK KE 4 5 4.6 4.6 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

TEMPAT.PERSALINAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rumah 61 56.5 56.5 56.5 

Puskesmas 20 18.5 18.5 75.0 

Rumah Sakit 27 25.0 25.0 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



PENOLONG.PERSALINAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dokter 11 10.2 10.2 10.2 

Bidan 64 59.3 59.3 69.4 

Dukun 33 30.6 30.6 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

JENIS.PERSALINAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NORMAL 97 89.8 89.8 89.8 

CESAR 11 10.2 10.2 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 



 

umurbayi1 * pemberianASI Crosstabulation 

   pemberianASI 

Total 

   

asi saja 

asi + makanan 

lain pernah asi susu formula 

susu formula + 

makanan lain 

umurbayi1 0-6 bulan Count 2 35 7 4 3 51 

% of Total 3.9% 68.6% 13.7% 7.8% 5.9% 100.0% 

Total Count 2 35 7 4 3 51 

% of Total 3.9% 68.6% 13.7% 7.8% 5.9% 100.0% 

 

 

umurbayi1 * pemberianasi Crosstabulation 

   pemberianasi 

Total 

   asi + makanan 

lain pernah asi 

susu formula + 

makanan lain 

umurbayi1 7-11 bulan Count 12 36 9 57 

% of Total 21.1% 63.2% 15.8% 100.0% 

Total Count 12 36 9 57 

% of Total 21.1% 63.2% 15.8% 100.0% 

 
 



HASIL PENGENALAN MAKANAN SELAIN ASI 

Frequency Table 

 

umurbayi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 hari 47 44.3 44.3 44.3 

2 hari 1 .9 .9 45.3 

3 hari 2 1.9 1.9 47.2 

2 minggu 2 1.9 1.9 49.1 

1 bulan 20 18.9 18.9 67.9 

2 bulan 17 16.0 16.0 84.0 

3 bulan 10 9.4 9.4 93.4 

4 bulan 3 2.8 2.8 96.2 

6 bulan 4 3.8 3.8 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

jenispengenalan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid susu formula 82 77.4 77.4 77.4 

pisang 15 14.2 14.2 91.5 

bubur 6 5.7 5.7 97.2 

madu 1 .9 .9 98.1 

susu kental manis 2 1.9 1.9 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 



alasanpengenalan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid oprasi cesar 11 10.4 10.4 10.4 

asi belum keluar 19 17.9 17.9 28.3 

sudah menjadi kebiasaan 

dalam keluarga 
1 .9 .9 29.2 

lahir prematur 3 2.8 2.8 32.1 

bayi sering menangis 14 13.2 13.2 45.3 

bayi rewel karena asi sedikit 14 13.2 13.2 58.5 

harus kembali bekerja 11 10.4 10.4 68.9 

uur bayi sudah cukup untuk 

pengenalan makanan 
4 3.8 3.8 72.6 

asi tidak keluar 9 8.5 8.5 81.1 

asi sudah tidak keluar 4 3.8 3.8 84.9 

agar bayi cepat besar 7 6.6 6.6 91.5 

kadang-kadang bayi tidak 

mau menyusui lagi 
1 .9 .9 92.5 

sulit menyusui karena 

payudara bengkak 
2 1.9 1.9 94.3 

sulit menyusui karena puting 

tidak ada 
3 2.8 2.8 97.2 

bayi tidak mau menyusui lagi 2 1.9 1.9 99.1 

ibu sakit dan harus kemali 

bekerja 
1 .9 .9 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 
 



LAMPIRAN  

HASIL CROSS TAB 

tempatpersalinan * umurpengenalanpertama Crosstabulation 

   umurpengenalanpertama 

Total    1 hari 2 hari 3 hari 2 minggu 1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan 6 bulan 

Tempat 
persalinan 

rumah Count 22 1 1 2 11 14 8 2 0 61 

% of Total 20.8% .9% .9% 1.9% 10.4% 13.2% 7.5% 1.9% .0% 57.5% 

puskes
mas 

Count 9 0 1 0 5 1 2 0 1 19 

% of Total 8.5% .0% .9% .0% 4.7% .9% 1.9% .0% .9% 17.9% 

RS. 
bersalin 

Count 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

% of Total 1.9% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .0% 1.9% 

RS. 
anutapu
ra 

Count 2 0 0 0 1 1 0 1 3 8 

% of Total 1.9% .0% .0% .0% .9% .9% .0% .9% 2.8% 7.5% 

RS. 
undata 

Count 8 0 0 0 1 1 0 0 0 10 

% of Total 7.5% .0% .0% .0% .9% .9% .0% .0% .0% 9.4% 

RS. 
wirabua
na 

Count 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

% of Total .0% .0% .0% .0% .9% .0% .0% .0% .0% .9% 

RS. 
bayangk
ara 

Count 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

% of Total .9% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .9% 

RS. BK Count 3 0 0 0 1 0 0 0 0 4 

% of Total 2.8% .0% .0% .0% .9% .0% .0% .0% .0% 3.8% 

Total Count 47 1 2 2 20 17 10 3 4 106 

% of Total 44.3% .9% 1.9% 1.9% 18.9% 16.0% 9.4% 2.8% 3.8% 100.0% 

 

umurpengenalanpertama * yangmenganjurkanpengenalan Crosstabulation 

   yangmenganjurkanpengenalan 

Total    inisiatif sendiri bidan perawat tetangga nenek 

Umur 
pengenalan
pertama 

1 hari Count 6 25 14 1 1 47 

% of Total 5.7% 23.6% 13.2% .9% .9% 44.3% 

2 hari Count 0 0 0 1 0 1 

% of Total .0% .0% .0% .9% .0% .9% 

3 hari Count 2 0 0 0 0 2 

% of Total 1.9% .0% .0% .0% .0% 1.9% 

2 minggu Count 2 0 0 0 0 2 

% of Total 1.9% .0% .0% .0% .0% 1.9% 

1 bulan Count 13 0 0 2 5 20 

% of Total 12.3% .0% .0% 1.9% 4.7% 18.9% 

2 bulan Count 14 0 0 1 2 17 

% of Total 13.2% .0% .0% .9% 1.9% 16.0% 

3 bulan Count 4 1 0 3 2 10 

% of Total 3.8% .9% .0% 2.8% 1.9% 9.4% 

4 bulan Count 1 0 0 1 1 3 

% of Total .9% .0% .0% .9% .9% 2.8% 

6 bulan Count 3 1 0 0 0 4 

% of Total 2.8% .9% .0% .0% .0% 3.8% 

Total Count 45 27 14 9 11 106 

% of Total 42.5% 25.5% 13.2% 8.5% 10.4% 100.0% 



 

pendidikanibu * yangdiberikanpenkes Crosstabulation 

   yangdiberikanpenkes 

Total    ya tidak 

pendidikanibu sd Count 2 31 33 

% of Total 1.9% 29.2% 31.1% 

smp Count 4 28 32 

% of Total 3.8% 26.4% 30.2% 

sma Count 12 6 18 

% of Total 11.3% 5.7% 17.0% 

d2 Count 3 1 4 

% of Total 2.8% .9% 3.8% 

d3 Count 4 1 5 

% of Total 3.8% .9% 4.7% 

s1 Count 12 1 13 

% of Total 11.3% .9% 12.3% 

s2 Count 1 0 1 

% of Total .9% .0% .9% 

Total Count 38 68 106 

% of Total 35.8% 64.2% 100.0% 

 

 
Anak ke * yangdiberikanpenkes Crosstabulation 

   yangdiberikanpenkes 

Total    ya tidak 

Anak ke anak ke 1 Count 13 24 37 

% of Total 12.3% 22.6% 34.9% 

anak ke 2 Count 16 28 44 

% of Total 15.1% 26.4% 41.5% 

anak ke 3 Count 7 13 20 

% of Total 6.6% 12.3% 18.9% 

anak ke 4 Count 2 3 5 

% of Total 1.9% 2.8% 4.7% 

Total Count 38 68 106 

% of Total 35.8% 64.2% 100.0% 

 

 
 

 



umurpengenalanpertama * jenispengenalanmakananpertama Crosstabulation 

   jenispengenalanmakananpertama 

Total    susu formula pisang bubur madu susu kaleng 

Umur 
Pengenalan 
pertama 

1 hari Count 46 0 0 0 1 47 

% of Total 43.4% .0% .0% .0% .9% 44.3% 

2 hari Count 1 0 0 0 0 1 

% of Total .9% .0% .0% .0% .0% .9% 

3 hari Count 1 0 0 1 0 2 

% of Total .9% .0% .0% .9% .0% 1.9% 

2 
minggu 

Count 2 0 0 0 0 2 

% of Total 1.9% .0% .0% .0% .0% 1.9% 

1 bulan Count 13 6 1 0 0 20 

% of Total 12.3% 5.7% .9% .0% .0% 18.9% 

2 bulan Count 6 7 3 0 1 17 

% of Total 5.7% 6.6% 2.8% .0% .9% 16.0% 

3 bulan Count 7 1 2 0 0 10 

% of Total 6.6% .9% 1.9% .0% .0% 9.4% 

4 bulan Count 2 1 0 0 0 3 

% of Total 1.9% .9% .0% .0% .0% 2.8% 

6 bulan Count 4 0 0 0 0 4 

% of Total 3.8% .0% .0% .0% .0% 3.8% 

Total Count 82 15 6 1 2 106 

% of Total 77.4% 14.2% 5.7% .9% 1.9% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

penolongpersalinan * umurpengenalanpertama Crosstabulation 

   umurpengenalanpertama 

Total    1 hari 2 hari 3 hari 2 minggu 1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan 6 bulan 

Penolong 
persalinan 

dokter Count 11 0 0 0 0 0 0 0 0 11 

% of Total 10.4% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .0% 10.4% 

bidan Count 27 0 1 2 14 6 6 2 4 62 

% of Total 25.5% .0% .9% 1.9% 13.2% 5.7% 5.7% 1.9% 3.8% 58.5% 

dukun Count 9 1 1 0 6 11 4 1 0 33 

% of Total 8.5% .9% .9% .0% 5.7% 10.4% 3.8% .9% .0% 31.1% 

Total Count 47 1 2 2 20 17 10 3 4 106 

% of Total 44.3% .9% 1.9% 1.9% 18.9% 16.0% 9.4% 2.8% 3.8% 100.0% 



jenispengenalanpertama * yangmenganjurkan Crosstabulation 

   yangmenganjurkan 

Total    inisiatif sendiri bidan perawat tetangga nenek 

Jenis 
Pengenalan 
pertama 

susu formula Count 30 27 14 9 2 82 

% of Total 28.3% 25.5% 13.2% 8.5% 1.9% 77.4% 

pisang Count 8 0 0 0 7 15 

% of Total 7.5% .0% .0% .0% 6.6% 14.2% 

bubur Count 4 0 0 0 2 6 

% of Total 3.8% .0% .0% .0% 1.9% 5.7% 

madu Count 1 0 0 0 0 1 

% of Total .9% .0% .0% .0% .0% .9% 

susu kaleng Count 2 0 0 0 0 2 

% of Total 1.9% .0% .0% .0% .0% 1.9% 

Total Count 45 27 14 9 11 106 

% of Total 42.5% 25.5% 13.2% 8.5% 10.4% 100.0% 

 

 
pendapatankeluarga * jenispengenalanpertama Crosstabulation 

   jenispengenalanpertama 

Total 
   susu 

formula pisang bubur madu susu kaleng 

Pendapatan 
keluarga 

Rp 1000.000 s/d 1500.000 / 
bulan 

Count 38 11 4 1 2 56 

% of Total 35.8% 10.4% 3.8% .9% 1.9% 52.8% 

1500.000 s/d 2500.000/ bulan Count 41 4 2 0 0 47 

% of Total 38.7% 3.8% 1.9% .0% .0% 44.3% 

2500.000 s/d 3500.000 / bulan Count 3 0 0 0 0 3 

% of Total 2.8% .0% .0% .0% .0% 2.8% 

Total Count 82 15 6 1 2 106 

% of Total 77.4% 14.2% 5.7% .9% 1.9% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

sukuibu * jenispengenalanpertama Crosstabulation 

   jenispengenalan 

Total    susu formula pisang bubur madu susu kaleng 

Suku 
ibu 

kaili Count 44 10 3 1 2 60 

% of Total 41.5% 9.4% 2.8% .9% 1.9% 56.6% 

bugis Count 20 5 3 0 0 28 

% of Total 18.9% 4.7% 2.8% .0% .0% 26.4% 

toraja Count 3 0 0 0 0 3 

% of Total 2.8% .0% .0% .0% .0% 2.8% 

jawa Count 12 0 0 0 0 12 

% of Total 11.3% .0% .0% .0% .0% 11.3% 

buton Count 1 0 0 0 0 1 

% of Total .9% .0% .0% .0% .0% .9% 

poso Count 1 0 0 0 0 1 

% of Total .9% .0% .0% .0% .0% .9% 

bali Count 1 0 0 0 0 1 

% of Total .9% .0% .0% .0% .0% .9% 

Total Count 82 15 6 1 2 106 

% of Total 77.4% 14.2% 5.7% .9% 1.9% 100.0% 

 



 



LAMPIRAN  

yangmenganjurkan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid inisiatif sendiri 45 42.5 42.5 42.5 

bidan 27 25.5 25.5 67.9 

perawat 14 13.2 13.2 81.1 

tetangga 9 8.5 8.5 89.6 

nenek 11 10.4 10.4 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

yangmengenalkan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ibunya 77 72.6 72.6 72.6 

bidan 8 7.5 7.5 80.2 

perawat 14 13.2 13.2 93.4 

nenek 7 6.6 6.6 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

dapatpenkes 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 38 35.8 35.8 35.8 

tidak 68 64.2 64.2 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 

 



tempatpenkes 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid puskesmas 27 25.5 25.5 25.5 

posyandu 11 10.4 10.4 35.8 

tidak ada 68 64.2 64.2 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

yangmemberipenkes 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid bidan 38 35.8 35.8 35.8 

tidak ada 68 64.2 64.2 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 


